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BANYUMAS - Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) Kemenag Banyumas
menggelar brainstorming sekaligus pembinaan bersama Kepala Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Banyumas, Dr. H. Ibnu Asaddudin, S.Ag., M.Pd.,
bertempat di Ruang Seksi PAIS, Senin (01/12/2025).

Pertemuan ini menjadi momentum mempertegas peran Pengawas PAI sebagai
garda depan pengawalan Astaprotas, layanan publik yang akuntabel, sinergis,
transparan, profesional, dan berkualitas.
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Dalam arahannya, H. Ibnu Asaddudin menekankan bahwa kualitas layanan
pendidikan agama tidak boleh berjalan biasa-biasa saja. 

Pengawas harus tampil sebagai penggerak, penguat, dan penyemai perubahan
positif.

“Pengawas PAI adalah garda depan Astaprotas. Bangun komitmen
kebersamaan, raih prestasi, dan jadilah yang terbaik,” tegasnya.

“Kita segera selenggarakan Rakor pimpinan dan Rakor Pendidikan yang
melibatkan seluruh stakeholder agar langkah kita terarah, solid, dan berdampak.”
Tandasnya.

Ia menambahkan bahwa inovasi, dedikasi, dan integritas menjadi ruh utama bagi
Pengawas PAI dalam melayani guru dan masyarakat. 

Meski secara struktural guru PAI berada di bawah Dinas Pendidikan,
peningkatan kualitas tetap menjadi amanah Kemenag melalui para Pengawas.

“Teruslah menjadi motor penggerak mutu pendidikan agama yang bermartabat
dan membawa keberkahan,” ujarnya semangat memberi dorongan.

Ketua Pokjawas PAI Banyumas, Dra. Siti Nurhidayati, M.Pd.I., menyampaikan
bahwa luasnya wilayah binaan dan besarnya jumlah satuan pendidikan tidak
menyurutkan semangat para Pengawas.

“Kami tetap bahagia, tetap semangat, dan tetap berkomitmen mendampingi
peningkatan kompetensi guru PAI,” ungkapnya.

Ia juga memohon arahan dan dukungan karena pada tanggal 9–10 Desember
2025 mendatang, Pokjawas PAI Banyumas akan menjadi tuan rumah Sharing
Session Pokjawas PAI se-Jawa Tengah di Hotel Moro Seneng Baturraden,



Banyumas.

Sementara itu, Pengawas PAI, Dr. Dudiyono, M.Pd.I., menggarisbawahi bahwa
seluruh program kerja Pengawas PAI senantiasa berpatokan pada prinsip
Astaprotas dan dijalankan dengan kesungguhan kolaboratif.

“Jika sinergi terus terjaga, mutu PAI Banyumas pasti meningkat. Guru PAI akan
semakin berimpak positif bagi murid, melahirkan generasi yang hebat, cerdas,
dan penuh cahaya,” ujarnya penuh optimisme.

Pertemuan ini menegaskan kembali bahwa Pengawas PAI bukan sekadar
pelaksana teknis, tetapi penjaga mutu, penuntun arah, dan penebar keberkahan
dalam pendidikan agama di Banyumas, mengawal Astaprotas dengan hati,
integritas, dan pengabdian terbaik.
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